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BAB 1

PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Perusahaan dalam konsep manajemen, manusia  diharapkan dapat
memotivasi dalam memanfaatkan tenaga  kerja sepenuhnya atau seoptimum
mungkin untuk meningkatkan produktivitas kerja, yang diikuti oleh terciptanya
hubungan yang bermutu penuh dan tanggung rasa serta saling membangun.
Pemanfaatan sumber daya manusia itu mengandung pengertian-pengertian
struktur dan pengembangan mutu tenaga kerja baik secara aktual maupun
potensial.

Kinerja dalam arti kata bagaimana memanfaat tenaga kerja dengan
memberikan dorongan kerja yang maksimal. Dalam Usaha peningkatan
memotivasi tenaga kerja dibahas dimana-mana dan disarankan bagaimana
menggunakan tenaga kerja. Peningkatkan produktivitas karyawan merupakan
tanggung jawab setiap perusahaan. Melalui para manajer, perusahaan berusaha
sekuat tenaga dan dengan berbagai cara untuk semakin memaksimalkan potensi
karyawan dalam hal peningkatan sumber daya yang dimiliki masing-masing.
Mengenai peningkatan produktivitas karyawan bukan monopoli yang mencari
keuntungan, melainkan Jjuga merupakan kepentingan organisasi-organisasi yang
menjual jasa pelayanannya kepada masyarakat.

Kesulitan yang dihadapi saat ini adalah bagaimana menerapkan kinerja

terhadap karyawan untuk meningkatkan keterampilan tertentu, sehingga sangat




sulit untuk memperoleh tenaga kerja yang mempunyai imajinasi kerja yang tinggi
sesuai untuk mengisi lowongan yang tersedia.

Adanya kesulitan tersebut, maka seorang pimpinan perusahaan
utamanya manajer personalia perlu memahami pengertian dan fungsi-fungsi dari
manajemen Sumber Daya Manusia, untuk mendapatkan efektivitas dan efisiensi
pada perusahaan dalam memanfaatkan tenaga kerja yang proposional,

Dapat pula dilihat usaha pemerintah untuk turut serta dalam
meningkatkan produktivitas karyawan melalui motivasi, yakni dengan
membangun pusat-pusat latihan. Segi lain yang perlu diperhatikan dalam
meningkatkan produktivitas adalah keterlibatan seluruh anggota perusahaan sebab
dalam hal ini tidak mungkin dapat tercapai jika hanya dilancarkan dalam bidang-
bidang tertentu, sehingga setiap manajer harus diajak secara sadar dalam tugas
meningkatkan penggunaan tenaga kerja secara efektif dan efisien.

Keberhasilan sumber daya inilah yang sering mengakibatkan para
pemimpin atau pengelola takut atau tidak berani untuk mengambil keputusan
untuk bertindak. Apabila hal tersebut terjadi, maka tujuan dari pengawasan tentu
saja tidak akan pernah tercapai, karena tidak pernah dilaksanakan kegiatan untuk
mencapai tujuan pengawasan. Pemimpin dapat berhasil apabila pengawasan dapat
mengatasi/ hambatan yang harus dirintangi, kepemimpinan bisa dianggap berhasil
bila sasaran dapat tercapai.

Pengawasan yang dilakukan seorang pemimpin umumnya menciptakan

suatu target yang akan dicapai, apakah pengawasan prefencive atau surefentive,




yang harus sesuai dengan kondisi yang ada dalam organisasi yang tidak memiliki
sarana yang cukup.

Jelaslah bahwa motivasi dalam pemanfaatan sumber daya manusia
untuk meningkatkan produktivitas merupakan masalah sistem, karena banyak segi
dalam pekerjaan dan kegiatan perusahaan yang mempunyai akibat terhadap
peningkatan produktivitas.

Sehubungan dengan hal tersebut, sebagai salah satu perusahaan yang
ada di daerah ini, adalah Perusahaan PT. Bunga Utama Gowa di Kabupaten Gowa
telah pula mengambil peranan dalam menyediakan lapangan pekerjaan bagi
tenaga kerja, utamanya tenaga kerja yang ada di daerah ini.

Suatu hal ini yang perlu diperhatikan oleh perusahaan ini adalah cara-
cara untuk mendapatkan tenaga kerja yang bisa memberikan prestasi untuk
menunjang kelanjutan dan  perkembangan hidup perusahaan. Untuk itu
pendidikan dan pelatihan menjadi pilihan utama bagi perusahaan dalam
meningkatkan penguasaan pekerjaan dalam menangani berbagai tugas.

Untuk melihat perkembangan karyawan, dan karyawan yang mengikuti
pendidikan dan pelatihan dalam 5 tahun terakhir ini dapat dilihat pada table
berikut :



Tabel 1
Jumlah Karyawan dan Jumlah Karyawan yang Mengikuti Pendidikan dan
Pelatihan pada PT. Bunga Utama Gowa Tahun 2005-2009

No Tahun Jumlah Karyawan Jumlah Karyawan Yang Mengikuti
(Orang) |____Pendidikan dan Pelatihan (Orang)
I 2005 23 . 6
2 2006 23 . 6
3 2007 23 o 9 ]
4 2008 26 48
5 2009 26 — 9

Sumber : PT.Bunga Utama Gowa

PT. Bunga Utama Gowa di Kabupaten Gowa yang bergerak dalam
bidang kontraktor, konstruksi dan kerja bangunan yang sering disebut kerja
borongan baik rumah pribadi maupun toko, ruko dan model-model lain sesuai
dengan selera user.,

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka peneliti berupaya
melihat  faktor-faktor yang dapat  mempengaruhi kinerja karyawan pada
PT. Bunga Utama Gowa di Kabupaten Gowa, dengan judul : “Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Pada PT. Bunga Utama Gowa

1.2. Masalah Pokok

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka masalah pokok yang
diajukan sebagai berikut :
"Apakah faktor pemberian gaji dan disiplin kerja dapat mempengaruhi kinerja

karyawan ",




1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian sebagai berikut :
Untuk mengetahui faktor pemberian gaji dan disiplin kerja dalam
mempengaruhi kinerja karyawan.
Kegunaan Penelitian, sebagai berikut :
I. Sebagai bahan pertimbangan bagi psrusahaan dalam hal meningkatkan kinerja
karyawan.

2. Sebagai bahan informasi bagi penelitian selanjutnya.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Sumber Daya Manusia

Human Resources Management dapat pula disebut sebagai Manajemen
Personalia atau Manajemen Sumber Daya Manusia. Human Resources
Management ini mengkhususkan diri dalam bidang personalia atau bidang
kepegawaian, dalam hal ini mempunyai sumber daya manusia yang handal.

Manullang, M, Manajemen Personalia, (1998 : 98), bahwa Personalia atau
Kepegawaian adalah keseluruhan orang-orang yang bekerja pada suatu organisasi
tertentu, yang menitik beratkan perhatiannya kepada soal-soal kepegawaian.
Penggunaan sumber daya manusia dalam suatu usaha merupakan hal yang sangat
dibutuhkan, walaupun perkembangan teknologi semakin meningkat dan
berkembang. Dengan adanya kebutuhan terhadap sumber daya manusia ini maka
Manajemen Personalia mempunyai tugas untuk mempelajari dan
mengembangkan cara berbagai cara untuk mengintegrasikan secara efektif
kedalam berbagai usaha yang dibutuhkan masyarakat. Manajemen Personalia
membutuhkan kemampuan untuk memproyeksikan diri kedalam suatu posisi lain
tampa kehilangan perspektif, dan kemampuan dalam memperkirakan tingkah laku
dan reaksi manusia.

Ranupandojo, Pengantar Manajemen, (2001: 15), dikatakan bahwa
personalia dapat 3 (tiga) kekuatan utama dalam menintkatkan produktivitas

kerja, yakni :



1. Perusahaan, yang berkeinginan untuk disediakan tenaga kerja yang mampu
dan mau  bekerja sama untuk mencapai tujuan perusahaan dalam
memperluas usaha atau ekspansi.

2. Karyawan dan organisasi, yang menginginkan agar kebutuhan fisik dan

psikologi mereka dapat terpenuhi dan

3. Masyarakat umum, lewat lembaga-lembaga perwakilannya yang

menginginkan agar perusahaan mempunyai tanggung jawab yang luas

untuk melindungi sumber-sumber manusia dari perlakuan diskriminasi
atas kepentingan perusahaan.

M Manullang, Manajemen Personalia, (2002 ; 14), menyatakan bahwa
Manajemen Personalia adalah seni atau ilmu memperoleh, memajukan dan
memanfaatkan tenaga kerja sehingga tujuan organisasi dapat direalisir secara
daya guna sekaligus adanya kegairahan dari para pekerja. Edwin B. Flippo,
Manajemen Sumber Daya Manusia, (1999: 128) bahwa Personnel Management
adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan, pengadaan,
pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, dan pemeliharaan tenaga
kerja dengan maksud untuk membantu mencapai tujuan perusahaan, individu dan
masyarakat.

Sumber daya manusia yaitu kemampuan manusia yang merupakan hasil
akal budinya disertai pengetahuan serta pengalaman yang dikumpulkan dengan
penuh kesadaran untuk memenuhi kebutuhan secara individual serta sasaran-
sasaran sosial. Manusia aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi,

karena manusia menjadi perencana, pelaku dan penentu terwujudnya tujuan




organisasi. Sumber daya manusia sering disebut dengan istilah Manajemen

Personalia.

2.2. Pengertian Tenaga Kerja

Di Indonesia pengertian tenaga kerja mulai sering digunakan. Tenaga kerja
mencakup penduduk yang sudah sedang bekerja, yang sedang mencari pekerjaan
dan yang melakukan kegiatan lain seperti bersckolah dan mengurus rumah tangga.
Tiga golongan yang disebut terakhir seperti pekerja, mereka dianggap secara fisik
mampu dan sewaktu-waktu dapat ikut bekerja.

Kehidupan masyarakat pada umumnya demi pembangunan Sisdjiatmo, K.
Bagaimana Meningkatkan Produktivitas Kerja, (1999: 194) mengatakan bahwa
tenaga kerja (manpower) adalah sejumlah seluruh penduduk dalam suatu negara
yang dapat memproduksi barang dan jasa ada permintaan terhadap tenaga kerja
mereka dan mereka mau berpartisipasi dalam aklivitas. Benggolo AMT,
Manajemen Personalia, (2003 : 73) menyatakan bahwa tenaga mencakup
penduduk yang sudah atau sedang bekerja. dan yang melakukan kegiatan yang
lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa secara
praktis pengertian tenaga kerja dibedakan menurut batas umur, seperti
dikemukakan oleh Payaman J. Simanjuntak, Pengantar Ekonomi Sumber Daya
Manusia, (2000: 194) yaitu, tenaga kerja adalah penduduk yang berumur 14
samapai 60 tahun sedangkan yang berumur dibawah 14 tahun atau batas 60 tahun

digolongkan bukan tenaga kerja.




Di Indonesia dipilih batas umur minimun 10 tahun tanpa batas umur
maksimun. Pemilihan 10 tahun sebagai batas umur minimun adalah berdasarkan
kenyataan bahwa dalam umur tersebut sudah banyak penduduk terutama didesa
yang sudah atau mencari pekerjaan khususnya dibidang pertanian, Misalnya
dalam tahun 1971, diantara penduduk kota dalam batas umur 14 tahun terdapat
7,1 % yang tergolong bekerja (terlibat dan langsung dalam bekerja) atau mencari
pekerjaan, sedang diantara penduduk desa terdapat 18 %. Dengan kata lain sekitar
18% penduduk kota dan Desa dalam kelompok umur 10 - 14 tahun yang ternyata
telah bekerja atau mencari pekerjaan.

Dalam tahun 1980 jumlah ini menjadi 11 %. Bertambahnya kegiatan
pendidikan seperti adanya program pemerintah wajib belajar pendidikan dasar 9
tahun, maka jumlah penduduk dalam usia sekolah melanjutkan kegiatan ckonomi
akan berkurang. Dengan demikian sampai dengan umur 17 tahun akan berada
disekolah, sehingga jumlah penduduk yang bekerja dalam batas umur tersebut
menjadi sangat kecil (batas umur minimun) lebih tepat dikatakan menjadi 18
tahun.

Tenaga kerja yang sudah memiliki masa pensiun biasanya masih tetap
bekerja atau sebagian besar tenaga kerja dalam usia pensiun masih aktif dalam
kegiatan ekonomi sehingga itu mereka tetap digolongkan sebagai personalia yang
mencakup buruh karyawan/pegawai.

Ketiga, istilah tcrsebut adalah sama, sebab semuanya merupakan tenaga
kerja. Hanya saja pengertian umum di masyarakat, buruh dan karyawan ialah

tenaga kerja dalam perusahaan
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2.3. Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja dalam bahasa sehari-hari aktivitas dalam melaksanakan kegiatan
untuk mencapai suatu tujuan tertentu, sedangkan karyawan adalah orang yang
telah diterima sebagai bekerja pada perusahaan. J. Ravianto, Produktivitas dan

Pengukurannya (1999 : 19), menyatakan baliwa -

I. Kinerja karyawan adalah keluaran fisik per unit dari usaha yang secara
produktif,

2. Kenerja adalah tingkat keefektifan dan manajemen pemasaran di dalam
penggunaan fasilitas-fasilitas untuk pendapatan.

3. Kinerja karyawan adalah keefektifan dari penggunaan tenaga kerja.

4. Kinerja karyawan adalah pengukuran seberapa baik sumber daya digunakan
bersama di dalam organisasi untuk menyelesaikan suatu kumpulan-kumpulan
hasil-hasil.

5. Kinerja karyawan adalah usaha untuk mencapai tingkat (level) tertinggi dari
unjuk laku (performance) dengan pemakaian dari sumber daya yang minim.

Dengan memandang kinerja karyawan sebagai faktor masukan (input)
yang paling utama guna meningkatkan kinerja karyawan pada suatu instansi,
maka upaya kearah penggunaan kinerja karyawan secara efektif semestinya
dilaksanakan oleh istansi. Upaya-upaya penggunaan kinerja karyawan secara
efektif ini dapat dilaksanakan melalui berbagai pendekatan seperti pelaksanaan
pendidikan, latihan dan berbagai upaya lainnya dilaksanakan dalam pembahasan

ini.




2.4 . Faktor-Faktor Yang Pempengaruhi Kinerja Karyawan

Malayu SP. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (1998 : 76)
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah
suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan
moral karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/ jabatan melalui pendidikan
dan latihan.

Pendidikan pada dasarnya adalah suatu proses pengembangan kinerja
karyawan yang lebih bersifat teoritis dan konseptual yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan teknis pelaksanaan tugas pegawai. Sedangkan latihan
merupakan proses pengembangan sumber daya manusia untuk memperbaiki
penguasaan berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja tertentu dalam
waktu yang relatif singkat,

T. Hani Handoko, Manajemen Sumber Daya Manusia, (1999 : 204) ada 8
Jenis tujuan dalam pengembangan kinerja karyawan :

I. Productivity (Produktifitas personil dan organisasi)

2. Quality (Kualitas Produk organisasi)

1. Human Resource Planning (Perencanaan sumber daya manusia)

2. Morale (Semangat personil dan iklim organisasi)

3. Inderecht Compensation (Meningkatkan kompensasi secara tidak langsung)
4. Health and safety (Kesehatan mental dam fisik)

5. Obsolescence Prevention (Pencegahan merosotnya personil)

6. Personil Growth (Pertumbuhan kemampuan personil secara individual)
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Dengan memperhatikan tujuan pengembangan tersebut, maka dapat

diambil kesimpulan pula manfaat suatu program pengembangan sumber daya

manusia adalah:

1.
2
3.

4,

10.

Produktivitas kerja meningkat

Pengurangan pemborosan

Mengurangi ketidak hadiran dan turn over pegawai
Memperbaiki metode dan sistem kerja
Meningkatkan pelayanan

Mengembangkan moral pegawai

Peningkatan karir pegawai

Konseptual dan kepemimpinan

Memperbaiki komunikasi serta

Meningktkan pengetahuan serbaguna pegawai

Maslow, Riset Organsasi (1999 - 152) motivasi scorang pekerja yang

merupakan hal yang rumit melibatkan beberapa faktor yaitu sifat individual dari

organisasi, diantaranya :

a. Faktor individual, yaitu :

1 _nngn.:_.n:-rn_u:a:m: (needs)
2. Tujuan-tujuan (goals)
3. Sikap (attitudes)

4. _noam.:vﬁ:-rnsm:_v:s: (Abilities)




b. Faktor organisasional, yaitu :

1. Pembayaran/ gaji (pays)

2. Keamanan pekerjaan (job security)

3. Sesama pekerja (co worker)

4. Pujian itu sendiri (job it self)

Faktor-faktor tersebut diatas hanyalah merupakan suatu kecenderungan

dalam arti faktor tersebut bukanlah merupakan faktor yang mutlak bagi suatu
perusahaan melainkan ada beberapa faktor yang turut memegang peran yang

dapat menyebabkan turunnya motivasi kerja karyawan.

2. Metode dalam Melakukan Motivasi

a. Metode yang meyakinkan
Metode ini bertujuan untuk merubah sikap dan pendirian karyawan supaya
tingkah lakunya sesuai dengan tujuan perusahaan. Hal ini dapat terlaksana
bila karyawan tersebut yakni bahwa ia akan memperoleh penghargaan yang
layak atas prestasi yang telah dicapainya. Bila ia memperoleh penghargaan
tersebut, maka prestasinya dapat meningkat.

b. Metode Pendorong
Adanya insentif akan mendorong karyawan untuk melakukan tugasnya
dengan sebaik-baiknya. Metode ini dibedakan atas : metode insentif positif
dan metode insentif negatif.

¢. Metode Pembalasan Jasa dan Hukuman Balas Jasa yang diberikan kepada
perusahaan bagi karyawan yang berprestasi dapat diberikan dalam bentuk

konpensasi, sedangkan bila merugikan perusahaan akan dikenakan denda.




d. Metode Dalam Pemberian Sanksi
Sanksi yang sering dan harus diberikan kepada karyawan perusahaan yaitu
sesuai dengan job descritip tidak dijalankan sesuai dengan job, maka
karyawan tersebut dikenakan sanksi atau tidak ada tanggung jawab,

Fungsi pengembangan (fungsi development), menyangkut tentang
peningkatan dan kecepatan tenaga kerja yang sudah ada melalui training yang
diperlukan sebagai tenaga kerja yang baik. Fungsi ini perlu dijelaskan karena
tuntutan dalam perkembangan tekhnologi yang modern, Jjuga dipengaruhi
bertambahnya situasi manajemen yang dihadapi dan memerlukan tambahan sesuai
dengan kebutuhan.

Fungsi pemberian kompensasi (fungsi compensasi) fungsi fungsi ini
merupakan pemberian balas Jjasa yang setimpal pada personalia yang layak dan
adil, karena sumbangan terhadap pengembangan sumber daya manusia,

Fungsi integrasi (integration), fungsi-fungsi ini menyangkut cara yang
baik untuk mengadakan kombinasi atau perpaduan yang serasi antara
kepentingan-kepentingan individu, sebab itu fungsi-fungsi dalam meningkatkan
produktivitas ini menyangkut leadership, komunikasi, motivasi. labour relation
dan sebagainya.

Fungsi pemeliharaan (fungsi maintenance), fungsi-fungsi ini berhubungan
dengan usaha-usaha untuk mempertahankan dan memperbaiki kondisi-kondisi
yang hendak dibangun melalui keempat fungsi operatif. Bilamana suatu
perusahaan membutuhkan tenaga kerja baru, maka sudah barang tentu diusahakan

untuk menarik atau mencari orang-orang yang dianggap dapat melaksanakannya




pada tugas itu, maka tidak terlepas dengan aspek kuantitatif mengenai persyaratan
minimun yang harus dipenuhi tenaga kerja atau karyawan bisa menjalankan
pekerjaan dengan baik.

Bagaimana mengetahui orang-orang yang seharusnya bagaimana perlu
dicari untuk melaksanakan pekerjaan yang akan diisi dengan analisa terlebih
dahulu artinya dapat diberikan gambaran dari pekerjaan atau pengadaan diadakan
job analisis.

2.5. Tujuan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Malayu SP. Hasibuan (1998 : 76) menyatakan bahwa pengembangan
adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual,

dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui
pendidikan dan latihan.

Pendidikan pada dasarnya adalah suatu proses pengembangan sumber
daya manusia yang lebih bersifat teoritis dan konseptual yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan teknis pelaksanaan tugas pegawai. Sedangkan latihan
merupakan proses pengembangan sumber daya manusia untuk memperbaiki
penguasaan berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja tertentu dalam
waktu yang relatif singkat dan sefektif mungkin..

T. Hani Handoko, (1999 : 204) ada 8 jenis tujuan dalam pengembangan
sumber daya manusia :

a. Productivity (Produktifitas personil dan organisasi)

b. Quality (Kualitas Produk organisasi)

¢. Human Resource Planning (Perencanaan sumber daya manusia)




d. Morale (Semangat personil dan iklim organisasi)

e. Inderecht Compensation (Meningkatkan kompensasi secara tidak
langsung)

f.  Health and safety (Kesehatan mental dam fisik)

g- Obsolescence Prevention (Pencegahan merosotnya personil)

h. Personil Growth (Pertumbuhan kemampuan personil secara individual)

Dengan memperhatikan tujuan pengembangan tersebut, maka dapat

diambil kesimpulan pula manfaat suatu program pengembangan sumber daya

manusia adalah:

1,

2.

8.

9.

Produktivitas kerja meningkat

Pengurangan pemborosan

Mengurangi ketidak hadiran dan turn over pegawai
Memperbaiki metode dan sistem kerja
Meningkatkan pelayanan

Mengembangkan moral pegawai

Peningkatan karir pegawai

Konseptual dan kepemimpinan

Memperbaiki komunikasi serta

10. Meningktkan pengetahuan serbaguna pegawai

2.6. Dasar Penilaian dan Unsur-Unsur Penilaian Karyawan

1. Dasar Penilaian

Adalah uraian pekerjaan dari setiap individu karyawan karena dalam

uraian pekerjaan inilah ditetapkan tugas dan tanggung jawab yang akan dilakukan




oleh setiap pegawai. Penilaian melalui pelaksanaan uraian pekerjaan itu apa baik
atau buruk, apa selesai apa tidak dan apa yang dikerjakan secara efektif atau tidak.
Tolak ukur yang akan digunakan untuk mengukur prestasi kerja pegawai adalah
standar yang menjadi pengukuran dan penilaian oleh pimpinan perusahaan, dan
produktivitas kerja pegawai.

Hasibuan Malayu, Manajemen Sumber Daya Manusia, (1998 : 39)
menyatakan bahwa sebuah standar dapat  dianggap sebagai pengukur dan
ditetapkan, sesuatu yang harus diusahakan, sebuah modal untuk diperbandingkan,
suatu alat untuk membandingkan antara satu hal dengan hal yang lain. Secara
umum standar berarti apa yang akan dicapai sebagai ukuran penilaian.

Alex S.Nitisemito, Manajemen Sumber Daya Manusia, (2000 : 13) Secara
garis besar standar dibedakan atas dua :
l. Tangible standar
Tangible standar yaitu sasaran yang dapat ditetapkan alat ukurnya atau
standarnya. Standar ini dibagi atas :
a. Standar dalam bentuk fisik dibagi atas : standar kualitas, standar kuantitas
dan standar waktu.
b. Standar dalam bentuk uang yang terbagi atas standar biaya, standar
penghasilan dan standar investasi.
2. Intengible standar
Intengible standar yaitu sasaran yang tidak dapat ditetapkan alat ukur atau
standarnya. Misalnya standar perilaku, kesetiaan, partisipasi, loyalitas, serta

dedikasi karyawan terhadap perusahaan. Seorang karyawan memang ada




metode penilaian yang menjadi standar, dalam hal ini bila diberikan pekerjaan
dapat diselesaikan sebelum waktu yang telah ditetapkan oleh pimpinan

perusahaan.

2. Unsur- unsur yang dinilai
Unsur-unsur yang dinilai dalam produktivitas menurut AMT. Benggolo,
Manajemen Personalia, (2003 : 125) membagi beberapa aspek adalah :
. Kesetiaan
2. Prestasi kerja
3. Kejujuran
4. Kedisiplinan
5. Kreatifitas
6. Kerjasama
7. Kepemimpinan
8. Kepribadian
9. Prakarsa
10. Kecakapan
1. Tanggung jawab
Dari beberapa aspek yang menjadi penilaian oleh pimpinan perusahaan,
sehingga karyawan mempunyai penilaian khusus agar sesuatu yang dapat
dipromosikan jabatan ke jenjang lebh di atas, dengan kata lain bahwa
produktivitas kerja karyawan dapat dikatakan meningkat apabila ada perubahan
sejak pertama menjadi pegawai hingga sekarang atau kriteria penilaian pimpinan

yang ditentukan di atas.
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2.7. Pengertian Pelatihan

Pendidikan dan latihan akan menambah pengetahuan dan meningkatkan
keterampilan karyawan dapat mempunyai dampak langsung terhadap
produktivitas. Kegiatan pengembangan ini dapat mengakibatkan pertumbuhan
produktivitas yang terus menerus. Latihan-latihan yang diberikan kepada
karyawan merupakan dorongan bagi karyawan tersebut untuk bekerja lebih
keras (Sisdjiatmo, Bagaimana Meningkatkan Produktivitas Kerja, 2000 : | 15). Ini
disebabkan karena karyawan yang mengetahui tugas dan tanggung jawabnya
dengan baik, akan berusaha mencapai tingkat pendidikan yang lebih tinggi.
Manajer-manajer yang baik menyadari bahwa latihan adalah suatu proses yang
berjalan terus menerus dan bukan proses yang sesaat saja.
1. Tujuan Pelatihan bagi Karyawan

Latihan yang tidak diketahui apa yang akan dicapai akan tidak fektif dan
tidak ada gunanya. Oleh sebab itu maka tujuan setiap latihan harus dijelaskan
dengan baik, sebab tujuan latihan merupakan pedoman dalam penyusunan
program pendidikan dalam pelaksanaan dan pengawasan.

Jadi tujuan pengembangan karyawan menurut Payaman Simanjuntak,
Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia, (1998 : 35) adalah untuk

memperbaiki efektivitas kerja karyawan dalam mencapai hasil-hasil yang telah

ditetapkan. Sikap para karyawan terhadap pelaksanaan tugas, juga perlu
diperhatikan sebab juga pengembangan sikap untuk menanggapi permasalahan

yang sering muncul harus diusahakan dalam pengembangan karyawan.
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Di atas penulis menyinggung tujuan latihan bagi para karyawan secara
umum. Sedangkan tujuan latihan khususnya bagi karyawan operasional, adalah :
1. Meningkatkan produktivitas
2. Memperbaiki moral
3. Mengurangi pengawasan
4. Mengurangi kemungkinan terjadinya kecelakaan
5. Meningkatkan kestabilan dan keluwesan organisasi perusahaan

2. Prinsip-Prinsip Latihan
Prinsip-prinsip latihan sebagai pedoman dalam merubah pengetahuan,

keterampilan dan sikap dapat digunakan beberapa prinsip untuk melaksanakan
kegiatan yang dibebankan (Susilo  Martoyo, Sumber Daya Manusia dan
Produktivitas Kerja, 1998 : 19), dengan tugas tersebut, yakni

a. Motivasi

b. Laporan kemajuan

c. Reinforcement

d. Praktek

e. Perbedaan individual

3. Prosedur Latihan

Agar latihan dapat terlaksana seperti diharapkan, maka latihan tersebut
harus dapat dimengerti oleh para peserta. Oleh sebab itu diperlukan kerja sama

antara pelatih dan yang dilatih. Melatih pada seseorang bukan pekerjaan yang
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mudah, walaupun ia secrang ahli belum tenty dapat menjadi seorang pelatih yang
baik.

Untuk menjadi seorang pelatih yang bijak dan baik perlu mengetahui
bagaimana melatih seseorang baik secara teori maupun dilapangan menurut
Ranupandoyo, Pengantar Manajemen, (1998 - 23), yakni :

I. Persiapan dari pelatih

[

- Persiapan dari karyawan yang dilatih

w

. Memperagakan latihan

-

- Meminta karyawan untuk memperaktekkan latihan

i

- Mengamati karyawan yang sebenarnya sectelah selesai dilatih.

4. Penilaian Program-Program Latihan
Untuk mengetahui apakah prosedur program latihan yang dilaksanakan
sudah baik atau tidak, maka diperlukan adanya penilaian terhadap latihan tersebut.
Flippo, Manajemen Sumber Daya Manusia, (1999 : 23) Faktor yang dapat
dinilai dalam latihan ini adalah tingkat produksinya, dimana perlu di peroleh
gambaran dalam produktivitas sebelum dan sesudah latihan, kemudian dilakukan

penilaian apakah memang benar terjadi peningkatan produktivitas,

2.8. Pengertian Produktivitas
Produktivitas dapat diartikan sebagai kemampuan seperangkat sumber-
sumber ekonomi untuk menghasilkan sesuatu, atau diartikan juga sebagai

perbandingan antara input dan output.
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Muchdarsyah Sinungan, Manajemen Personalia dan Sumber Daya
Manusia, (2003;16), memberikan defenisi bahwa produktivitas adalah suatu sikap
mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari esok lebih
baik dari hari ini.

Dari defenisi ini dapat diambil suatu kesimpulan bahwa produktivitas
berarti adanya perubahan kondisi atau perilaku kearah yang lebih baik guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Payaman J. Simanjuntak, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia,
(1998 : 38), mengemukakan pengertian produktivitas sebagai berikut
Produktivitas tenaga kerja merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai
(keluaran) dengan segala sumber daya (masukan) yang digunakan persatuan
waktu yang mengandung cara atau metode pengukuran.

Defenisi tersebut merupakan sikap mental yang selalu mencari perbaikan
terhadap apa yang telah ada. Satu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan
pekerjaan lebih baik hari ini daripada nhari kemarin dan hari esok lebih baik
daripada hari ini. Selanjutnya usaha yang terus menerus untuk menyesuaikan
aktivitas ekonomi terhadap kondisi yang berubah. Sikap mental yang menerapkan
teori-teori serta metode-metode baru dan kepercayaan yang teguh akan kemajuan
umat manusia.

Produktivitas adalah suatu pendekatan interdisipliner untuk menentukan
tujuan yang efektif, pembuatan rencana. aplikasi penggunaan cara yang
produktivitas menggunakan sumber-sumber secara efisien, dan tetap menjaga

adanya kualitas yang tinggi.
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Produktivitas mengikutsertakan pendayagunaan secara terpadu Sumber
Daya Manusia dan keterampilan. Barang model teknologi, manajemen, informasi,
energi dan sumber-sumber lain menuju kepada pengembangan dan peningkatan
standar hidup untuk seluruh masyarakat.

Pengertian produktivitas dapat berbeda untuk tiap negara tergantung pada
potensial dan kelemahan yang ada, serta perbedaan aspirasi jangka pendek dan
jangka panjang tetapi mempunyai kesamaan pada aplikasi dibidang industri,
pendidikan, jasa-jasa pelayanan dan sarana masyarakat, komunikasi dan
informasi.

Wihitmore dalam oleh Sedarmayanti. Manajemen Personalia, (2001 : 58),
mendefenisikan bahwa produktivitas adalah suatu ukuran atas penggunaan sumber
daya dalam suatu organisasi yang dinyatakan sebagai rasio dari keluaran yang
dicapai dengan sumber daya yang digunakan. Produktivitas memiliki dua dimensi
yakni efektifitas dan efisiensi. Dimensi pertama berkaitan dengan pencapaian
untuk kerja yang maksimal, dalam arti pencapaian target yang berkaitan dengan
kualitas, kuantitas dan waktu. Sedangkan dimensi yang kedua berkaitan dengan
upaya membandingkan masukan dengan realisasi penggunaannya atau bagaimana
pekerjaan tersebut dilaksanakan.

Penjelasan tersebut mengutarakan produktivitas secara total atau secara
keseluruhan yang dihasilkan, diperoleh dari keseluruhan masukan yang ada dalam
organisasi. Masukan tersebut lazim dinamakan sebagai faktor produksi. Keluaran
yang dihasilkan dari masukan yang melakukan proses kegiatan yang bentuknya

dapat berupa produk nyata atau jasa. Masukan atau faktor produksi dapat berupa
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tenaga kerja, kapital, bahkan teknologi dan energi. Salah satu masukan seperti

tenaga kerja data menghasilkan keluaran yang dikenal dengan produktivitas

individu yang dapat juga disebut produktivitas parsial.

Konsep produktivitas dikembangkan untuk mengukur  besarnya
kemampuan menghasilkan nilai tambah atas komponen masukan yang digunakan
produktivitas mengutarakan cara pemanfaatan sccara baik terhadap sumber-
sumber dalam memproduksi barang-barang.

Produktivitas yang meningkat, berarti performasi yang baik akan menjadi
feedback bagi usaha atau motivasi pekerja pada tahap berikutnya.semakin besar
kemampuan itu dibina semakin efektif pemanfaatan sumber daya yang digunakan,
dan itu berarti dapat menekan besarnya biaya.

Faktor-faktor yang dianggap sebagai kekuatan yang mempengaruhi
dinamika produktivitas secara langsung maupun tidak langsung melalui
perubahan unsur-unsur pemasukan hasil serta hubungan satu sama lain.
Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas adalah -

I. Manusia, mencakup aspek kuantitas tingkat keahlian, latar belakang,
kebudayaan, pendidikan, kemampuan, sikap, minat, struktur pekerjaan dan
Jenis kelamin.

2. Modal , mencakup segala aspek modal tetap, teknologi, dan bahan baku.

3. Metode (proses), mencakup data ruang tugas, penanganan bahan baku

penolong dan mesin, perencanaan dan pengawasan produksi, pemeliharaan

melalui pencegahan, teknologi yang memakai cara alternatif,
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4. Produksi, meliputi kuantitas, kualitas, ruangan, produksi, struktur campuran,
spesialisasi produksi,

5. Lingkungan organisasi, meliputi organisasi dan perencanaan, kebijaksanaan
personalia, sistem manajemen, gaya kepemimpinan, kondisi kerja, ukuran
perusahaan, iklim kerja sistem intensif dengan berbagai pettimbangan.

6. Lingkungan negara, meliputi struktur sosial politik, struktur industri
pengesahan, tujuan pengembangan jangka panjang, dengan tingkat
produktivitas yang diharapkan pada suatu instansi dan lain-lain kriteria yang
dinilai..

7. Lingkungan internasional, meliputi kondisi perdagangan dunia, masalah-
masalah perdagangan internasional, kebijaksanaan migrasi tenaga kerja.

8. Umpan balik menunjukkan bagaimana masyarakat menilai kuantitas dan
kualitas produksi berapa banyak uang yang harus dibayarkan untuk masukan-
masukan utamanya (tenaga kerja dan modal) di mana masyarakat menawarkan

pada perusahaan.

2.9. Kerangka Pikir
Karyawan adalah sebagai tenaga kerja pada perusahaan kontraktor Hj.
Bunga Utama Gowa yang bergerak dalam bidang kontraktor, konstruksi dengan
pemberdayaan sumber daya dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
Pemberian gaji yang memadai pada karyawan untuk meningkatkan
produktivitas kerja, harus ditunjang oleh beberapa faktor misalnya, pemberian

insentif bagi karyawan yang berprestasi, lunjangan-tunjangan yang layak untuk




menerima dan beberapa tunjangan lainnya misalnya beras dan jas hujang serta
payung pada musim hujang.

Disiplin kerja menjadi penilaian utama bagi pimpinan perusahaan bila
karyawan sering terlambat datang dan pekerjaan selalu terbengkai, sehingga
penilaian juga pada absen kehadiran jam berapa datang dan jam berapa pulang
serta pekerjaan menjadi penilaian terakhir pada pimpinan.

Faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja karyawan adalah pemberian
gaji dan disiplin kerja, karena adanya pemberian gaji penunjang utama bagi
karyawan yang dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan, maka disiplin
kerja yang harus diterapkan agar tata teriib kerja karyawan telah ditentukan jam
kerja.

Untuk lebih jelasnya kerangka pikir dapat diuraikan dalam bentuk
skhema sebagai berikut :




Alur Kerangka Pikir

PT. Hj. Bunga Utama

Kabupaten Gowa

%_

v
Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi
Kinerja Karyawan

- Pengembangan SDM
- Pendidikan & Pelatihan

Metode Analisis

y

[

Kualitatif

4

Analisis Produktivitas

9

Kuantitatif

v

KESIMPULAN

REKOMENDASI
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2.10. Hipotesis
Dalam penulisan skripsi ini penulis mengajukan jawaban sementara yang
sesuai dengan permsalahan tersebut di atas sebagai berikut :
"Diduga bahwa, faktor pemberian gaji dan disiplin kerja dapat meningkatkan
kinerja karyawan".



BAB I1I

METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Upaya memperoleh data yang dibutuhkan, maka penulis memilih
perusahaan kontraktor PT, Bunga Utama Gowa yang berlokasi Kabupaten Gowa
Propinsi Sulawesi Selatan,

Waktu penelitian untuk memperoleh data, maka diperkirakan kurang lebih

dua bulan lamanya.

3.2. Metode Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data melalui penelitian pustaka (Tibrary research)
dan penelitian lapang (field research) guna memecahkan masalah yang timbul

dalam pembahasan skripsi ini, sebagai berikut :

I. Penelitian pustaka ( library research ), vyaitu penulis mengadakan penelitian
dengan peninjauan pada berbagai pustaka dengan membaca atau mempelajari
buku-buku literatur lainnya yang erat hubungannya dengan penulisan skripsi
ini dan dapat mendukung pokok pembahasan. Di samping itu penulis
mengumpulkan data yang ada kaitannya dengan permasalahan yang akan
dibahas dan dapat mendukung penulis.

2. Penelitian lapang (field research), adalah penelitian yang bertujuan untuk
memperoleh data yang berhubungan dengan penelitian ini dengan meninjau

langsung objek penelitian. Untuk hal tersebut, maka penulis mengadakan :
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a. Teknik observasi, dilakukan dengan jalan mengadakan pengamatan secara
langsung dalam proses kegiatan pengolahan data mengenai kebijaksanaan
seleksi yang diterapkan pada perusahaan,

b. Wawancara, yaitu dilakukan dengan jalan wawancara secara langsung
dengan pimpinan perusahaan, kepala bagian personalia, dan sejumlah

personil yang berhubungan dengan penelitian ini.

3.3. Jenis dan Sumber Data
Untuk menunjang kelengkapan dari penelitian ini, maka penulis mencoba
memperoleh jenis data yang terdiri dari atas -

1. Data Kualitatif, yaitu data yang berupa keterangan-keterangan dan tidak
diberikan dalam bentuk angka-angka yang diperoleh melalui wawancara
secara langsung dengan staf personil.

2. Data Kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka dan laporan-laporan
seperti perkembangan jumlah karyawan dan Jenis tenaga kerja.

Sumber data yang digunakan dalam penulisan ini dapat diuraikan sebagai
berikut :

I) Data primer, yaitu data yang diperoleh dengan cara mcngadakan
pengamatan langsung pada perusahaan dan wawancara secara langsung
dengan pimpinan perusahaan beserta stafnya yang ada Kkaitannya dengan
penulisan skripsi ini.

2) Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen dan data
lainnya yang ada, khususnya dengan masalah yang akan dibahas khususnya

Jumlah tenaga kerja, prosedur seleksi dan lain-lain.
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3.4. Metode Analisis
Untuk menguji sampai sejauhmana kebenaran hipotesis yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka metode analisis yang digunakan dalam
pembahasan ini adalah :
I. Analisis deskriptif yaitu menjelaskan  mengenai  faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan.
2. Analisis produktivitas oleh Alex S. Nitisemito, Manajeme Sumber Daya

Manusia, (2000 : 219), dengan formula

~
]

Produktivitas

O = Hasil yang dicapai dari pelaksanaan pekerjaan

—
Il

Jumlah karyawan yang melaksanakan pekerjaan
3. Analisis regresi linear untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kinerja
terhadap disiplin kerja dan pemberian gaji dengan rumus sebagai berikut :

Y=a+bXl +bX2

Dimana :
Y = Kinerja karyawan
a = Nilai konstanta
X1 = Gaji karyawan

X2 = Disiplin kerja




3.5. Definisi Operasional
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Definisi operasional yang dikemukakan. scbagai berikut

Perusahaan kontraktor PT.Bunga Utama Gowa Kabupaten Gowa yang
bergerak dalam bidang konstruksi dan kontrakior yang mengerjakan bangunan
yang berlantai biasa dan bertingkat..

Pelaksana pekerjaan bangunan biasanya disebut pemborong yang
memenangkan tender, maka perusahaan yang berhak mengajukan permohonan
akan melaksanakan pekerjaan tersebut.

Meningkatkan kinerja, dengan dasar bahwa seseorang dalam meningkatkan
kinerjanya apabila diperhatikan Juga terhadap kariernya.

Kesejahteraan, pada suatu instansi pimpinan perlu memperhatikan tingkat
kesejahteraan pegawai, sebab kalau tingkat kesejahteraan diperhatikan
pegawai tanpa ada perintah tetap bekerja.

Penghargaan adalah sesuatu yang diharapkan oleh karyawan apabila
pekerjaannya inendapat pujian dari pimpinan atau atasan langsung.

Sarana kerja, adalah pegawai mempunyai semangat kerja apabila sarana dan
prasarana kerja disiapkan, hasilnya cepat dan memuaskan dari hasil kerjanya.

Pengawasan karyawan, pegawai kalanya tidak menyadari diri pribadi
terhadap posisi dimana ia berada, kadang-kadang bawahan berlagak pimpinan.
Perlu adanya saling pengertian terhadap pimpinan dan bawahan agar terjadi

kondisi yang menyenangkan.




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Sejarah Singkat Berdirinya

Perusahaan yang bergerak dalam bidang kontraktor mempunyai riwayat
hidup sendiri, sebagai salah satu perusahaan yang berdiri dengan akte notaris yang
berkedudukan di Sungguminasa Kabupaten Gowa tepatnya pada tanggal Tujuh
Belas bulan Oktober, tahun Seribu Sembilan Ratus Sembilah Puluh Delapan
(17-10 - 1998) yang bergerak dalam bidang kontraktor jalan, perumahan yang
berlokasi di Jalan H. Abu Bakar No. 129 Sungguminasa Kabupaten Gowa.

Selanjutnya, perusahaan ini diberi nama PT.Bunga Utama Gowa
Kabupaten Gowa yang berarti suatu dunia usaha baru yang indah dalam
mengelola  kegiatannya untuk meningkatkan aktivitas perusahaan untuk
menghasilkan sesuai kegiatan,

Berdirinya perusahaan diprakarsai oleh lima pengusaha yang
berkedudukan di Sungguminasa. Dalam pembahasan mengenai sejarah
singkat perusahaan mempunyai semangat dan jiwa wiraswasta merupakan
modal utama yang dimiliki oleh pendiri. Ide yang senantiasa terbayang dan
menghantui pikirannya ingin mewujudkan dengan kenyataan apalagi setelah
mendapat dorongan moril dari seluruh keluarga.

Dengan demikian, para pendiri perusahaan selanjutnya disebut Para
Persero yang hal ini menjalankan tugasnya tidak terlepas dari aturan wm_..w telah
digariskan dalam anggaran dasar dan anggaran rumah tangga. Untuk

mengembangkan sayapnya dan meningkatkan kinerja perusahaan, para persero
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tersebut sepakat bekerja sama membagi tugas dan menetapkan bentuk
struktur organisasi perusahaan. Para pesero mempunyai cita<cita yang belum
tersalur untuk wiraswasta, sehingga kegiatan sebagai tenaga pengajar
ditinggalkan.

Perseroan Terbatas (PT) pada perusahaan ini terdiri dari tiga personil
yang sewaktu-waktu berhak memeriksa segala tindakan yang telah
dijalankan serta mengetahui keadaan perusahaan seluruhnya. Maksud dan
tujuan pendirian perusahaan untuk bergerak, berusaha dan berpartisipasi dalam
pembangunan di bidang kegiatan usaha kontraktor dan perdagangan umum
khususnya dalam Kota Sungguminasa dan sekitarnya.

Demikian, sejak awal didirikannya hingga sekarang, perusahaan ini telah
banyak melaksanakan kegiatan usahanya, baik itu dibidang kontraktor maupun
dalam bidang pengadaan barang.

4.2. Struktur Organisasi

Suatu organisasi adalah suatu proses yang tersusun dimana orang-orang
didalamnya berinteraksi untuk mencapai tujuan. Dalam pencapaian tujuan
organisasi atau perusahaan, maka struktur organsasi mempunyai peranan penting
sendiri.

Perusahaan atau organisasi mempunyai tujuan tertentu dan perencanaan
yang sedemikian rupa, selain dari itu tujuan diperlukan untuk menilai

keberhasilan suatu keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi.
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Perusahaan sebagai suatu jaringan hubungan antara beberapa fungsi
hanya dapat bekerja dengan baik bila terdapat adanya suatu bahagian tugas. ini
akan nampak dengan jelas pada struktur organisasi perusahaan.

Demikian juga halnya pada perusahaan PT. Bunga Utama Gowa
sebagai suatu perusahaan kontraktor yang dalam pelaksanaan kegiatannya
dipimpin oleh seorang direktur dan dibanty seorang wakil direktur. Wakil
direktur ini membawahi beberapa bahagian, dan bahagian-bahagian ini Jjuga
membawahi beberapa seksi, dengan tugas dan tanggung jawab tersendiri pada
masing-masing bahagian dan seksi tersebut.

Selanjutnya, dalam organisasi merupakan suatu proses  untuk
mengintensifikasi dan mengintensifikasi dan mengelompokkan pekerjaan untuk
dilaksanakan, menentukan dan mendelegasikan wewenang serta menetapkan
hubungan-hubungan untuk dapat memungkinkan orang-orang agar dapat
bekerja sama lebih efektif dan efisien dalam mencapai tujuan perusahaan.

Untuk merealisasikan tujuan di dalam suatu organisasi perlu disusun
terlebih dahulu suatu struktur organisasi, yaitu kerangka yang menunjukkan

1. Tanggung jawab
2. Pendelegasian tugas dan wewenang
3. Hubungan antar fungsi dalam organisasi.
Jadi dengan demikian dapatlah diketahui hubungan  antara
pimpinan dan bawahan atau sebaliknya, demikian pula garis-garis wewenang

dan tanggung jawab dari hubungan masing-masing karyawan,
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Ada beberupa macam bentuk organisasi yang dapat di gunakan
dalam suatu organisasi, ini bisa saja terjadi karena ada beberapa anak perusahaan
yang masing-masing melakukan atau mempunyai tugas tersendiri yang terlepas
dari suatu organisasi induknya. Adapun struktur organisasi yang dianut oleh
PT. Bunga Utama Gowa

Adapun tugas-tugas, wewenang serta ltanggung jawab setiap
perangkat organisasi tersebut, sebagai berikut :

I. Direktur/ Pimpinan perusahaan, pemimpin kegiatan organisasi untuk
mencapai tujuan perusahaan. Selain dari itu Direktur mewakili perusahaan
untuk menanda tangani  setiap perjanjian/  kontrak kerja  yang
dimenangkannya dalam tender proyek serta aktivitas-aktivitas lainnya
yang penting bagi perusahaan.

2. Wakil Direktur, bertugas untuk membantu Direktur dalam menetapkan
kebijaksanaan, mewakili Direktur pada saat tidak berada ditempat
(berhalangan hadir) dan Jjuga mengurus masalah-masalah keuangan.

3. Koordinator teknik
Pada bahagian ini dikepalai oleh seorang kepala bahagian yang bertugas untuk
membantu Direktur dalam mempelajari situasi/ keadaan proyek yang akan
dilaksanakan. Selain itu ia juga memiliki tugas untuk mengadakan

pengawasan pekerjaan secara keseluruhan.
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4. Kepala Bagian Personalia dan Keuangan
Merencanakan, mengatur dan melaksanakan pengawasan yang berhubungan

dengan keuangan dan kepegawaian serta yang hubungan masyarakat dan
perbankan.

Bagian ini membawahi 2 (dua) sub bagian yaitu :
- Sub bagian sekretariat dan personalia
- Sub bagian keuangan
. Kepala Bagian Pemasaran
Pada bahagian ini bertugas untuk memasarkan hasil-hasil produksi serta
berusaha untuk mendapatkan pembelian baru dan mengawasi para pekerja
agar dalam memproduksi harus sesuai dengan kebutuhan keinginan pasar.
- Kepala bagian Perencanaan Proyek
Kepala bagian perencanaan proyek bertanggung jawab secara langsung pada
Direktur dengan tugas menetapkan kalkulasi anggaran yang akan diikut
sertakan dalam tender proyek yang diikuti perusahaan, selain dari itu Jjuga
menyusun jadwal dan rencana kerja yang terperinci dari seluruh pekerjaan
serta mengadakan pengawasan apakah yang dilaksanakan sesuai dengan
rencana dan jadwal, waktu yang telah ditetapkan. Bagian ini membawahi 2
(dua ) sub bagian yaitu :
- Sub bagian logistik dan peralatan

- Sub bagian perencanaan
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Sedang seksi Pembelian tugasnya adalah melaksanakan pembelian

bahan/barang untuk penggantian atan penambahan fasilitas produksi
perusahaan serta pembelian bahan baku perusahaan.

Ada beberapa macam bentuk organisasi yang dapat digunakan dalam

suatu perusahaan, ini bisa saja terjadi karena perusahaan sebagai bentuk

skhema sederhana, struktur organisasi garis ( line organization ), bagan

struktur organisasi pada barias dibawah inj :




STRUKTUR ORGANISASI
PT BUNGA UTAMA GOWA

DIREKTUR

_

WAKIL DIREKTUR

39

_.

KABAG. KABAG KABAG KPC
PERS/KEUAGAN PEMASARAN TEKNIK
SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUB.BAGIAN]| [SUB BAGIAN
SEKRETARIAT PROYEK KEUANGAN ANGGARAN
LOGISTIK |e PROYEK JURNAL PEMBUKUAN
DOKUMEN |, PERALATAN KONTRAKTOR | |PERENCANAAN

Sumber : PT. Bunga Utama Gowa




40

4.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatkan Produktivitas Kerja
Kinerja karyawan yang didasari oleh rasa ikut memiliki dan rasa tanggung
Jjawabnya yang besar serta yang tinggi dari semua karyawan dalam suaty

perusahaan pada PT. Bunga Utama Gowa ini akan menimbulkan efek yang

Untuk itu kinerja karyawan memegang peranan penting dalam
peningkatan produktivitas kerja karyawan, karena karyawan yang menjadikan
motivasi sebagai salah saty faktor pendorong dalam peningkatan produktivitas
kerjanya akan mampu menyelesaikan tugas dan beban yang diberikan kepadanya
dengan hasil yang semaksimal mungkin guna kelancaran dan keberhasilan suatu
perusahaan, sebab suaty perusahaan akan mencapai suatu keberhasilan bila
ditunjang oleh partisip[asi dari seluruh karyawannya baik dalam penyelesaian
tugas, pemberian ide-ide, saran dan hal-hal lain yang bersifat membangun demi

kelancaran kegiatan administrasi dan kelangsungan hidup perusahaan, :

gaji sebagai salah saty pendukung dalam penyelesaian tugas yang dibebankan

kepadanya, maka tugas tersebut jauh dari peningkatan kinerja dan produktivitas
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yang dituntut pleh perusahaan yang harus punya jiwa disiplin, motivasi serta
dedikasi yang tinggi untuk mendapatkan laba yang semaksimal mungkin.

Selanjutnya, di dalam proses produksi adalah sebagai manusia (individu)
sudah barag tentu identifikasi tersendiri, sebagai berikut -

I. Tabiat / watak

2. Tingkah lakw/ penampilan

3. Kebutuhan

4. Keinginan

5. Cita-cita/ kepenttingan lainnya

6. Kebiasaan-kebiasaan yang dibentuk oleh keadaan aslinya
7. Keadaan lingkungan dan pengalaman karyawan sendiri.

Sikap karyawan yang memiliki identifikasi yang berlainan sebagai akibat
dari latar belakang pendidikan, pengalaman dan lingkungan masyarakat yang
beraneka ragam, maka ini akan terbawa Jjuga dalam hubungan kerjanya sehingga
akan mempengaruhi sikap dan tingkah laku karyawan tersebut dalam
melaksanakan pekerjaannya,

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam meningkatkan
kinerja karyawan, sebagai berikut -

a. Pemberian gaji karyawan
Pada dasarnya pemberian gaji diartikan sebagai salah satu unsur pendorong
yang dapat merubah perilakuy karyawan, dan merubah kinerja karyawan,
disebabkan karena adanya dorongan untuk dapat memperoleh input atau
Output yang diberikan kepada perusahaan. Untuk ity pimpinan perusahaan
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kontraktor PT. Bunga Utama Gowa memberikan motivasi kepada
karyawannya dengan maksud untuk menciptakan semangat dan kegairahan
bekerja.
Adapun bentuk motivasi yang diberikan kepada karyawan itu adalah
pembinaan kedisiplinan, sistem pemberian balas jasa dalam bentuk uang, dan
internalisasi motivasi, dan kesemuanya ini telah diberikan oleh perusahaan
kepada karyawannya.

b. Kedisiplinan karyawan
Pembinaan kedisiplinan dalam hal ini diutamakan untuk seseorang yang baru
atau yang pertama kalinya diangkat menjadi karyawan perusahaan pada
PT. Bunga Utama Gowa. Dalam pembinaan ini bertujuan agar karyawan baru
tersebut betul-betul dapat mengetahui fungsi dan kedudukannya dalam
perusahaan, sehingga ia dapat memenuhi peraturan baik yang diterapkan oleh
kebijaksanaan perusahaan maupun yang ditetapkan oleh pemerintah.
Untuk menambah kedisiplinan, maka karyawan baru diberikan bimbingan
khusus oleh Bagian Personalia, yang intinya berisi antara lain : Memberikan
pengertian kepada karyawan tentang apa yang diharapkan dari dirinya dalam
kedudukannya sebgai karyawan baru.
I. Bidang tugas apa yang harus dikerjakan dalam fungsinya pada struktur

organisasi.

2. Standar pelaksanaan pekerjaan yang harus dilakukan untuk mencapai

tujuan perusahaan.
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Memberikan gambaran umum lentang prospek perkembangan seseorang
karyawan untuk memduduki Jabatan yang cukup berperan apabila ia
mampu menunjukkan prestasinya.
Memberikan pengertian tentang peraturan yang harus dipatuhi dalam
penyelenggaraan tugas-tugas rutin.

Selanjutnya, sistem pemberian balas jasa dalam bentuk uang pada

perusahaan kontraktor PT. Bunga Utama Gowa ditujukan kepada karyawan baru

maupun karyawan lama diberikan motivasi berupa balas jasa dalam bentuk uang,

yang dimaksudkan untuk dapat mendorong semangat dan kegairahan kerja.

Hal ini dapat mewujudkan melalui pemberian balas jasa terdiri darj :

a.

Upah pokok, yang ditetapkan menurut tingkat pendidikan dan prestasi
kerja karyawan.

Upah lembur yang diberikan atas curahan waktu dari jam kerja wajib.
Insetif yang diberikan atas prestasi kerja yang berlebihan dengan cukup
memadai.

Tunjangan keluarga yang terdiri dari tunjangan istri dan maksimun empat
orang anak.

Tunjangan jabatan yang cukup memadai untuk setiap pejabat eselon
dalam struktur organisasi.

Bonus pada setiap akhir tahun serta hadiah-hadiah yang berupa uang bagi

karyawan yang berprestasi atau terbaik setiap hari ulang tahun

perusahaan.
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g. Fasilitas-fasilitas non uang dalam bentuk sarana penunjang yang

dimaksudkan untuk menjamin kelancaran tugas-tugas karyawan.

Dalam berbagai hal yang menyangkut masalah pemberian balas jasa pada

perusahaan kontraktor PT. Bunga Utama Gowa., maka masih ada lagi yang.

Berupa internal motivasi pada perusahaan ini. Internal perusahaan untuk

memotivasi karyawan dengan tujuan agar seorang karyawan berhasrat dan secara

sukarela bekerja menuju sasaran organisasi. Mengingat pentingnya internal

karyawan adalah salah satu upaya untuk pembinaan karyawan ke arah

pengembangan karier.

—.

Pimpinan sebagai motivator pengendalian

Pimpinan PT. Bunga Utama Gowa.secara terkoordinasi melakukan suatu
penilaian tersebut yang disampaikan kepada karyawan yang bersangkutan
dengan maksud untuk :

Dapat menunjukkan prestasi yang dapat dicapai seperti pekerjaan dengan baik,
serta pelaksanaan pekerjaan yang kurang baik.

Untuk pekerjaan yang telah dilaksanakan dengan baik selalu diberikan
penilaian yang cukup, yang dapat untuk dijadikan pertimbangan dalam
kenaikan upah golongan dan promosi jabatan.

Sandang untuk pekerjaan yang belum menunjukkan hasil yang diharapkan
diusahakan untuk memberikan bimbingan agar kekurangan itu dapat
diperbaiki sebagaimana mestinya.

Dalam upaya pelayanan konsumen dengan pelaksanaannya, sebagai berikut :
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a. Sistemnya
I. Sistem jemput bola, artinya dalam rangka memenangkan kompetitif
operasional perusahaan, maka perusahaan tidak menunggu konsumen
datang ke perusahaan, akan tetapi karyawan mendatangi konsumen

apa yang dibutuhkan,

2. Dalam rangka pelayanan konsumen khususnya pada konsumen yang
menggunakan gas elpiji lebih dari 14 kilogram akan mendapat
pelayanan dan service yang meyakinkan atau minimal diantarkan ke

rumhanya.
3. Pemberian hadiah-hadiah kepada konsumen dengan cara bersaing
Kartu lebaran, paket lebaran, kalender pada akhr tahun.

b. Evaluasi pelayanan konsumen, sistem ini pada setiap Kabag-Kabag
melakukan evaluasi setiap akhir bulan, baik tambahan konsumen bary
maupun komsumen lama.

Dalam rangka suatu pembuatan Job discription selalu didasarkan pada job
analysis. Oleh sebab ity pembuatan suatu job diskription disusun berdasarkan
informasi atau data-data yang diperoleh daro job analisis. Di dalam job diskription
tersebut akan diperoleh gambaran mengenai jenis pekerjaannya dan bagaimana
mengerjakannya, sehingga karyawan dapat melaksanakan tugas dengan baik,
perlu mengetahui kegiatan yang akan dikerjakan oleh setiap karyawan,

Job diskription yang dilaksanakan oleh pimpinan perusahaan kontraktor

PT.Bunga Utama Gowa, dimaksudkan untuk :




I. Setiap bagian dalam perusahaan ini dapat mengetahui lebih jelas yang akan
dicapai perusahaan,
2. Pada setiap karyawan-karyawati dapat menetahui kewajiban dan tanggung

Jawabnya masing-masing.

4.4. Analisis Pemberian Kompensasi dan Tunjangan

Salah satu usaha dari karyawan Perusahaan PT.Bunga Utama Gowa inj
untuk  meningkatkan produktivitas karyawan adalah  melaluj pemberian
kompensasi dan beberapa tunjangan bagi pegawai yang berprestasi, sebab
pemberian kompensasi dapat dijadikan sebagai motivator dalam melaksanakan
aktivitas, disamping itu Jjuga dapat berpengaruh dalam meningkatkan semangat
dan kegairahan kerja dari para karyawan.

Di samping hal tersebut di atas, mengenai pemberian kompensasi bagi
Pegawai ini dimaksudkan sebagai usaha untuk meningkatkan kesejahteraan

karyawannya dengan tidak melupakan prinsip keadilan,

prinsip keadilan inj dengan pemberian kompensasi dan Ee.nawg.z.am:mm:
sesuai dengan tingkat Jjabatan Sescorang. Semakin tinggi tingkat jabatan tersebut
maka semakin tinggi pula persyaratan yang diperlukan, sehingga dengan demikian
semakin tinggi pula tingkat upah yang diterima. Dengan adanya persyaratan yang
tinggi, maka akan tinggi pula perngorbanan yang dikeluarkan perusahaan,
Adapun pemberian tunjangan kesejahteraan terhadap karyawan yang

berprestasi ini dilihat dengan ditingkatkan berupa tunjangan-tunjangan, uang
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cuti, uang pakaian dinas, uang lembur dan jaminan kesehatan disamping gaji

tetap bagi karyawan.

Tabel 1. Pemberian Tunjangap Terhadap Karyawan Tahun 2005 -2009

Tahun Penerimaan (Rp) Perubahan (%)
2005 32.700.000 -

2006 37.500.000 1,68
2007 43.350.000 2,76
2008 49.900.000 3,16
2009 53.000.000 4,88
Jumlah 216.450.000 -

Sumber : PT.Bunga Utama Gowa

Untuk meningkatkan semangat bagi karyawan, maka tunjangan-tunjangan
itu dimaksudkan juga sebagai imbalan atas tugas yang semakin bertambah,
dimana tugas mercka sangat membutuhkan kondisi-kondisi yang baik dalam
pelaksanaan sehingga beberapa jaminan yang diberikan sesuai dengan jasa yang
telah mereka sumbangkan bagi perusahaan maupun bagi masyarakat,

Tunjangan-tunjangan yang diberikan kepada karyawan ini ada beberapa
macam, yakni Tunjangan Kompensasi Kerja (TKK). Tunjangan ini diberikan
kepada karyawan sesuai dengan aktivitasnya, jadi dalam hal inj yang diberikan
nilai adalah kegiatan dari karyawan sehari-hari. Tunjangan yang lain adalah
tunjangan jabatan, di mana tunjangan ini hanya diberikan mulai dari Pimpinan
sampai kepada Kepala Bagian. Sedangkan bagi pegawai secara keseluruhan

tunjangan berupa dan gula pasir.
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Sedangkan mengenai cuti, maka setiap karyawan pada PT, .Bunga Utama
Gowa. Perusahaan kontraktor PT.Bunga Utama Gowa setiap tahun memperoleh
cuti yang disebut cuti tahunan, Juga jika dalam waktu 6 (enam) tahun terus
menerus akan memperoleh cuti besar selama tiga bulan, dan bila hal ini pegawai
tidak menginginkan cuti ini maka pegawai tersebut akan memperoleh imbalan
sebesar 3 (tiga) bulan gaji bruto dari pegawai itu,

Bagi karyawan yang bertugas di lapangan, diberika kendaraan berupa
motor sebagai kendaraan dinas yang diberikan untuk dikuasai setiap hari dan
dioperasikan. Juga tunjangan kesehatan berupa pemberian pengobatan kepada
karyawan menderita sakit.

4.5. Upaya Peningkatan Produktivitas
1. Job Description
Dalam rangka suatu pembuatan Job discription selalu didasarkan pada job
analysis. Sebab pembuatan suaty Jjob description disusun berdasarkan
informasi atau data-data yang diperolen job analysis. Di dalam job
description akan diperoleh gambaran mengenai jenis pekerjaannya dan
bagaimana mengerjakannya, schingga karyawan dapat melaksanakan tugas
dengan baik.
Job description yang dilaksanakan oleh Pimpinan perusahaan
kontraktor ini dimaksudkan untuk

I. Setiap bagian dalam perusahaan ini mengetahui sasaran yang akan
dicapai.
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2. Setiap karyawan harus mengetahui kewajiban dan tanggung jawabnya.
Berikut ini dapat dilihat Job discription beberapa urusan dalam
lingkungan perusahaan, yakni :

Perusahaan  kontraktor PT.Bunga Utama Gowa dalam
melaksanakan fungsinya untuk memenuhi permintaan yaitu pelayanan
kontraktor atau pemborong tugas sebagai berikut :

a. Bagian Penerima order

Sasaran utama adalah untuk melayani konsumen dengan
sebaik-baiknya, dan bertanggung jawab terhadap tugas-tugasnya yakni
dalam hal pemahaman terutama prosedur penerimaan langganan baru
dan informasi yang lebih lanjut dan tidak mengecewakan konsumen
yang ingin menggunakan jasa perusahaan maupun sekedar mau
mengetahui informasi yang tepat dan akurat terhadap kepentingan

konsumen.
b Bagian Penerima Informasi
Untuk melaksanakan tugas khusus untuk menerima informasi
pesanan bangunan secara langsung diadakan mengecekan apakah
konsumen sudah sesuai dengan pesanan yang dipesan atau bangunan
tersebut baru atau renovasi tersebut sementara dikerjakan atau sama
sekali bangunan baru, maka kalau bangunan baru dicarikan alternatif

agar konsumen tidak merasa kecewa, karena adakalanya tidak sesuai

yang sebenarnya yang terjadi di perusahaan.
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PT.Bunga Utama Gowa Juga menerima pembayaran secara
berangsur untuk mempermudah bagi konsumen yang sudah menjadi
langganan lama tetap dengan ketentuan dan prosedur terutama
mengenai :

- Setiap minggu membayar dan sudah diketahui alamat rumah
- Usaha yang ditekuninya sudah lancar
- Mendapat fasilitas khusus
- Sudah mendapat kartu khusus dari perusahaan.
. Bagian Operator Komputer
Bagian operator komputer ini telah menyesuaikan mengenai model dan
design baru yang telah disesuaikan dengan selera konsumen dan bagian
ini mempunyai pola khusus untuk mendesign terhadap pola baru tentang
permintaan konsumen.
. Bagian Pembukuan
Bagian pembukuan bertanggung jawab terhadap segala administrasi yang
dibutuhkan dalam pengambilan barang, sehingga bagian pembukuan perlu
memperhatikan kepentingan yang telah membayar dan selanjutnya akan
dibuatkan daftar tersediri.
- Bagian Penagihan pada perusahaan ini perlu ada, karena perusahaan masih
menggunakan kartu khusus atau kemudahan pembayaran bagi konsumen,
Jadi perusahaan gas elpiji masih diperlukan bagian penagihan belum

mengetahui bagaimana cara dan sistem
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pembayarannya, sehingga bagian penagihan sangat dibutuhkan oleh

pimpinan perusahaan.

2. Analisis Pelaksanaan Pelatihan

Perusahaan konraktor PT.Bunga Utama Gowa membutuhan karyawan yang
trampil ataukah mempunyai keahlian khusus, agar aktivitas sehari-hari tidak
terlalu banyak memberikan bimbingan tentang pelayanan dan service kepada
konsumen, sehingga perusahaan kontraktor selalu mengirim karyawannya
untuk mengikuti pendidikan. Pendidikan dan latihan bagi setiap karyawan
memang perlu guna untuk mendapatkan keterampilan, tapi perusahaan perlu
mengutus karyawannya mengikuti kursus. Ini dimaksudkan baik calon
karyawan maupun karyawan tetap perlu adanya peningkatan pengetahuan dan
prestasi kerja karyawan, hal ini dapat menyempurnakan keterampilan yang
telah miliki dalam meningkatkan produktivitas serta mampu menggunakan
peralatan baru, mesin, proses dan pelaksanaan baru secara tepat.

Untuk lebih jelasnya jumlah yang mengikuti pendidikan dan pelatihan
komputer, kursus khusus dan cara penerima tamun serta service dan pelayanan

konsumen, sebagai berikut :




Tabel 2. Jumlah Peserta Yang Mengikuti Pelatihan Tahun 2005 — 2009

Tahun Jumlah Karyawan Peserta Pelatihan (%) ]
(Orang ) ( Orang )
2005 23 6 0,4
2006 23 6 0.5
2007 23 9 40
2008 26 8 45,24
2009 26 I . 55,56 |

Sumber : PT.Bunga Utama Gowa

Dengan memperhatikan tabel 11 di atas bahwa tiap tahun mengalami
peningkatan untuk mengikuti pelatihan, karena kebutuhan perusahaan yang
menghendaki untuk menambah ketarampilan bagi karyawan agar Supaya
perusahaan dapat megikuti perkembangan dalam dunia usaha,

Dalam pelaksanaan proses pendidikan biasanya dilakukan oleh perusahaan
itu atau diikutkan pada perusahaan lain guna penyesuaian, atau sekaligus pada
Balai Pelatihan Departemen Tenaga Kerja. Dalam proses pelatihan karyawan agar
nantinya bisa dikembangkan pada perushaan kontraktor PT.Bunga Utama Gowa,
sehingga perusahaan inj dapat meningkatkan sumber daya manusianya.

Proses pendidikan dan latihan yang dilaksanakan oleh perusahaan ini
dilakukan pada PT.Bunga Utama Gowa dan pesertanya tidak hanya pada

karyawan tertentu saja, akan tetapi diharuskan bagi setiap karyawan yang ada

untuk dapat mengikuti latihan/pendidikan. Jenis pelatihan dan pendidikan yang
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diberikan harus disesuaikan dengan masing-masing karyawan dengan kategori,
misalnya ;
- komputer
- penampilan penerima konsumen (kerapian)
- pendidikan khusus
- tentang promosi jabatan
Dalam pelaksanakan pendidikan  secara lerus-menerus. Sedangkan
perusahaan lain mengirimkan karyawannya sesuaj dengan jatah Yang tersedia,
walaupun tidak semuanya jatah tersebut dapat terisi sebab karyawan lain sudah
mengikutinya dan juga karena kesibvkan dari dalam melayani karyawan
PT.Bunga Utama Gowa
Dengan dilaksanakannya pendidikan dan latihan ini sasaran yang ingin
dicapai oleh perusahaan kontraktor PT.Bunga Utama Gowa adalah :
- Prestasi kerja yang diharapkan mencapai taraf yang diinginkan.

- Menyempurnakan keterampilan karyawan.

]

Menggunakan peralatan dan pelaksanaan bary secara tepat,

Meningkatkan efisiensi kerja dan memadukan keterampilan,
- Mengurangi pemborosan, kemangkiran, kecelakaan dan terlambatan serta
mengurangi pengeluaran biaya tambahan yang tidak perlu.

Disamping sasaran-sasaran yang tersebut di atas maka sasaran lainnya
adalah untuk mengurangi pengawasan terhadap karyawan perusahaan dalam
meningkatkan produktivitas kerja karyawan, bila sudah mendapat pelatihan
karyawan akan berkarier sendiri.
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4.6. Analisis Pengaruh Kinerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Sesuai dengan hasil penclitian penulis yang dilakukan pada perusahaan
kontraktor PT.Bunga Utama Gowa, diperoleh informasi bahwa karyawan yang
terlibat secara langsung dalam proses produksi meliputi karyawan harian tetap dan
karyawan harian lepas. Pembahasan ini akan menjelaskan tingkat produktivitas
kerja karyawan selama periode tertentu.

Dengan demikian, analisis tersebut dimaksudkan untuk memperhitungkan
alau - memperkirakan tingkat produktivitas kerja karyawan secara kuantitatil,
Dari hasil analisis itu akan Jelas tentang adanya perubahan pada perusahaan,
misalnya dengan naiknya tingkat upah. Naiknya tingkat upah tersebut apakah
benar-benar dapat meningkatkan produktivitas kerja atau tidak.

Setelah dilakukan evaluasi berdasarkan hasil analisis dan ternyata hasil
evaluasi tersebut tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, maka perlu diadakan
suatu perubahan atau penyesuaian terhadap kebijaksanaan yang telah ditetapkan.
Oleh karena itu kebijaksanaan harus discsuaikan dengan situasi dan kondisi
pada waktu yang bersangkutan.

Berdasarkan analisa perusahaan  bahwa  setiap karyawan baru harus
diikutkan pelatihan, sehingga segala aktivitas yang dilakukan karyawan baik
karyawan administrasi maupun tenaga yang memproduksi barang kesemunya
telah mengikuti pelatihan guna meningkatkan mutu produk perusahaan untuk
mencapai tingkat produktivitas kerja karyawan Khususnya produk jasa

perusahaan.




Dengan demikian, hasil pelatihan dapat meningkatkan produktivitas kerja
yang telah dilakukan jelas bahwa tingkat produktivitas kerja karyawan pada
perusahaan kontraktor PT.Bunga Utama Gowa mulai tahun 2005 hingga tahun
2009 adalah sangat efektif. Maksudnya tingkat produktivitas karyawan terus
meningkat dari tahun ke tahun, dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel
berikut ini :

Selanjutnya, dalam peningkatan produktivitas karyawan harus disertaj
dengan beberapa kriteria tertentu, sehingga misalnya mempunyai keterampilan
khususnya, pernah mengikut pelatihan dan lain-lain yang dapat menunjang
kegiatan untuk meningkatkan produktivitas karyawan.

Adapun  perkembangan penerimaan  perusahaan  kontraktor PT.Bunga

Utama Gowa dapat dilihat analisis produktivityas schagai berikut :

Jumlah pencerimaan
Produktivitas kerja = ——
Jumlah karyawan
Selanjutnya, dapat dipethitungkan produktivitas Kerja antara jumlah
penerimaan dan jumlah karyawan dengan metode perhitungan tidak mengalami

perubahan, setiap tahun mulai tahun 2005 hingga 2009, sebagai berikut :

Rp. 42.000.000
Produktivitas kerja 2005 - ————
O

= Rp. 7.000.000
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Rp. 56.600.000
Produktivitas kerja 2006 = —_—

= Rp. 9.333.333,33

Z_u.wu.:::.ccc
Produktivitas kerja 2007 = =

= Rp. 8.000.000

Rp. 82.500.000
Produktivitas kerja 2008 —_—
5

= Rp. 10.312.500

Rp. 114.000.000

Produktivitas kerja 2009
9

= Rp. 12.666.666.66

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan Jelas bahwa tingkat
produktivitas kerja karyawan perusahaan kontraktor PT.Bunga Utama Gowa
mulai tahun 2005 hingga 2009 adalah sangat cfektif. Maksudnya tingkat
produktivitas karyawan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, dan untuk

lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini.
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Tabel 4,
Tingkat Produktivitas Karyawan
PT.Bunga Utama Gowa Makassar Tahun 2005 - 2009

Tahun Jumlah Jumlah Staf yang Tingkat
Penerimaan mengikuti Produktivitas
vn:&&rm:\nc_szrms

2005 42.000.000 6 7.000.000

2006 56.000.000 6 9.333.333.33
2007 72.000.000 9 8.000.000

2008 82.500.000 8 10.312.500 |
2009 114.350.000 9 12.666.666.66 ;

Sumber : PT. Bunga Utama Gowa

4.7. Anaiisis Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Produktivitas
Karyawan

Untuk meningkatkan kinerja karyawan karyawan PT., Bunga Utama Gowa
menempuh ssuatu kebijaksanaan yaitu melaksanakan program pendidikan dan
pelatihan kepada karyawannya dengan maksud untuk meningkatkan kompetensi
karyawan dalam mengerjakan sesuatu akan lebih cepat dan lebih tepat sehingga
sumberdaya manusia akan lebih bekerja produktif. Selanjutnya penulis melihat
pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap peningkatan produktivitas karyawan
dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana dan pengolahan data
dengan bantuan program SPSS.

Jumlah karyawan yang mengikuti pendidikan dan pelatihan dinyatakan
(X) dan tingkat produktivitas (Y) untuk mengetahui hubungan antara karyawan
yang mengikuti pendidikan dan pelatihan dengan tingkat produktivitas dapat

dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4
Perhitungan Jumlah Karyawan Yang Mengikuti Pendidikan dan Pelatihan
Dengan Tingkat Produktivitas Ka ryawan Pada PT, Bunga Utama Gowa

Tahun X Y x T Y’ XY
2005 6 7.000.000 36 10.437.842.485 | 42.000.000
2006 6 9.333.333,33 | 36 | 13.937.775.288 56.000.000
2007 9 8.000.000 81 57.760.000.000 | 72.000.000
2008 8 10.312.500 64 66.241.512.200 | . 82.000.000
2009 9 12.666.666.66 81 125.129.081.765 | 114.350.000
Jumlah 38 147.312.499.99 | 298 | 273.506.211.678 336.350.000

Sumber : PT.Bunga Utama Gowa, data diolah kembali

Hubungan antara karyawan yang mengikuti pendidikan dan pelatihan
dengan tingkat produktivitas karyawan dapat dinyatakan dalam regresi linear
sederhana dengan rumus sebagai berikut

Y =a+bX
Dimana :

Y = Jumlah penerimaan

X = Jumlah karyawan yang mengikuti pendidikan dan pelatihan
Sedangkan untuk menghitung parameter a dan b, digunakan rumus sebagai berikut

ZY - bZX

nZXY - (ZX).( LY)

Q"

n.ZX?- (EX)?
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Berdasarkan tabel 4 diatas maka nilai parameter b dapat dihitung sebagai
v berikut :

nIXY - (£X). (XY)

-

n.ZX?-(zXx)’

5.(47312499,99)-(38).( 33635000)

5.(298)-(38)°

236562499,95 - 12781300000

1490 - 1444

1041567500.05

46
= 22642771,74
Sedangkan untuk memperoleh nilai a dapat dihitung sebagai berikut -

2Y - bXX

236562499,95 - 22642771.74

213919728,21

Dari perhitungan di atas persainaan regresi linear sederhana antara variabel

X dan variabel Y adalah sebagai berikut
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<
Il

a + hX

>
Il

213919728,21

Dan persamaan di atas dilihat koefesicn regresi dari tingkat produktivitas

staf administrasi yang mengikuti pendidikan dan pelatihan adalah positif dan

searah. Dalam artian bahwa tambahan Jumlah karyawan yang mengikuti

pendidikan dan pelatihan, maka tingkat produktivitas kinerja karyawan akan

meningkat, maka jumlah karyawan yang mengikuti pendidikan dan pelatihan akan

meningkat sebesar 213919728.21. Sedangkan jika perusahaan tidak melakukan

kegiatan pendidikan dan pelatihan, maka tingkat produktivitas karyawan adalah
22642771,74



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, penulis dapat menarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

Ha

Motivasi kerja karvawan pada Perusahaan kontraktor PT. Hj Bunga Utama
Gowa. Terutama kondisi kerja karyawan masih kurang termotivasi, karena
adanya beberapa faktor menurut kenyataan, karyawan belum menjadikan
motivasi sebagai salah saty faktor pendukung di dalam peningkatan
produktivitas.

Motivasi terhadap peningkatan produktivitas kerja, sangat berpengaruh,
karena dengan motivasi dan rasa memiliki serta tanggung jawab yang besar,
maka akan meningkatkan produktivitas kerja dan pentingkatan pendapatan
bagi perusahaan.

- Untuk meningkatkan motivasi dan produktivitas kerja karyawan, pimpinan

perusahaan kontraktor telah menempuh kebijakan dalam pembinaan karyawan
seperti pelaksanaan fungsi kepemimpinan, metode manajemen dan faktor-
faktor produktivitas dan motivasi, juga direncanakan pemberian bonus dan
memperbaiki fungsi kepegawaian, tertib administrasi, pembinaan dj arahkan
pada disiplin kerja, faktor kondisi kerja dan lain-lain.

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dalam upaya peningkatan

motivasi kerja karyawan yang disesuaikan dengan falsafah tri dharma yaitu:
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- Merasa ikut memiliki

= Merasa ikut bertanggung jawab

- Selalu mawas diri

5.2 Saran - Saran

Sebagai penutup uraian dalam laporan ini, penulis mengemukakan saran

sebagai berikut :

Disarankan kepada Pimpinan perusahaan kontyraktor PT. Hj Bunga Utama
Gowa masih perlu untuk terus mengikut sertakan pegawainya pelatihan agar
dapat meningkatkan tingkat pelayanan, produktivitas kerja karyawan,
sehingga dapat bekerja dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan oleh
instansi itu sendiri.

Untuk mengikut sertakan pegawai, maka disarankan hendaknya mengatur
secara selektif agar hanya pegawai yang memenuhi persyaratan dapat ditunjuk
untuk mengikuti latihan kerja yang diselenggarakan oleh lembaga lain di luar
perusahaan dan tidak atas dasar penunjukan yang kurang objektif,

Dengan menunjang tercapainya sasaran operasional, maka disarankan pada
perusahaan ini hendaknya dapat memperhatikan masalah yang berkaitan
dengan pegawai, sebagai berikut :

a. Pelayanan kesehatan karyawan yang meluarganya yang masih honor

agar ditingkatkan fasilitasnya guna menciptakan keamanan dan
peningkatan produktivitas kerja karyawan.
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b. Hubungan anara pegawai dan pimpinan hendaknya dapat bekerja sama

guna menciptakan suasana yang aman dan tentram dalam suatu

instansi tersebut,
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